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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa dalam rangka mempertahankan kelangsungan
pengusahaan penyediaan tenaga listrik, peningkatan
mutu pelayanan kepada konsumen, peningkatan rasio
elektrifikasi, dan mendorong subsidi listrik yang lebih
tepat sasaran untuk golongan pelanggan rumah tangga
dengan daya 900 (sembilan ratus)VA, serta penerapan
penyesuaian tarif tenaga listrik (tariff adjustment), perlu
menyesuaikan tarif tenaga listrik yang disediakan oleh PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero) sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 31 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga
Listrik yang Disediakan oleh Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perusahaan Listrik Negara sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor 09 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral Nomor 31 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga
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Mengingat

Listrik yang disediakan oleh Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perusahaan Listrik Negara;

bahwa penerapan subsidi tarif tenaga listrik yang lebih
tepat sasaran untuk golongan pelanggan rumah tangga
melalui penyesuaian tarif untuk rumah tangga mampu
dengan daya 900 (sembilan ratus)VA sebagaimana
dimaksud dalam huruf a telah mendapat persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sesuai
dengan hasil Rapat Kerja Komisi VII Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia dengan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral pada tanggal 22 September 2016;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
tentang Tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4746);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5052);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1994 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Listrik
Negara Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 34);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 28,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5281) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012
tentang Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5530);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG TARIF TENAGA LISTRIK YANG
DISEDIAKAN OLEH PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
(PERSERO).

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Tarif Tenaga Listrik adalah tarif tenaga listrik untuk
konsumen yang disediakan oleh PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero).

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) yang selanjutnya
disebut PT PLN (Persero) adalah badan usaha milik
negara yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 1994 tentang Pengalihan Bentuk
Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara Menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero).

Konsumen adalah setiap orang atau badan yang membeli
tenaga listrik dari pemegang izin usaha penyediaan

tenaga listrik.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang ketenagalistrikan.

Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang
melaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan bidang
pembinaan, pengusahaan, keteknikan, keselamatan

kerja, dan lingkungan di bidang ketenagalistrikan.

Pasal 2
Tarif Tenaga Listrik ditetapkan berdasarkan golongan
tarif.
Tarif Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. tarif tenaga listrik reguler; dan
b. tarif tenaga listrik prabayar.
Tarif tenaga listrik reguler sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a merupakan tarif tenaga listrik yang
dibayarkan setelah pemakaian tenaga listrik oleh
Konsumen.
Tarif tenaga listrik prabayar sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b merupakan tarif tenaga listrik yang
dibayarkan sebelum pemakaian tenaga listrik oleh

Konsumen.

Pasal 3
Tarif Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, terdiri atas:
a. Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan pelayanan
sosial, terdiri atas:

1. golongan tarif untuk keperluan pemakaian
sangat kecil pada tegangan rendah, dengan
daya 220 (dua ratus dua puluh)VA (S-1/TR);

2. golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosial
kecil sampai dengan sedang pada tegangan
rendah, dengan daya 450 (empat ratus lima
puluh)VA sampai dengan 200 (dua ratus) kVA
(S-2/TR); dan
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golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosial
besar pada tegangan menengah, dengan daya di

atas 200 (dua ratus) kVA (S-3/TM),

tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan rumah tangga,

terdiri atas:

1.

golongan tarif untuk keperluan rumah tangga
kecil pada tegangan rendah, dengan daya
sampai dengan 450 (empat ratus lima
puluh)VA, 900 (sembilan ratus)VA, 900
(sembilan ratus)VA-RTM, 1.300 (seribu tiga
ratus)VA, dan 2.200 (Dua ribu dua ratus)VA (R-
1/TR);

golongan tarif untuk keperluan rumah tangga
menengah pada tegangan rendah, dengan daya
3.500 VA sampai dengan 5.500 (lima ribu lima
ratus) VA (R-2/TR); dan

golongan tarif untuk keperluan rumah tangga
besar pada tegangan rendah, dengan daya
6.600 (enam ribu enam ratus)VA ke atas (R-

3/TR),

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan bisnis, terdiri

atas:

1.

golongan tarif untuk keperluan bisnis kecil
pada tegangan rendah, dengan daya 450 (empat
ratus lima puluh)VA sampai dengan 5.500 (lima
ribu lima ratus)VA (B-1/TR);

golongan tarif untuk keperluan  bisnis
menengah pada tegangan rendah, dengan daya
6.600 (enam ribu enam ratus)VA sampai
dengan 200 (dua ratus) kVA (B-2/TR); dan
golongan tarif untuk keperluan bisnis besar
pada tegangan menengah, dengan daya di atas

200 (dua ratus)kVA (B-3/TM),
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tercantum dalam Lampiran III yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan industri, terdiri

atas:

1.

golongan tarif wuntuk keperluan industri
kecil/industri rumah tangga pada tegangan
rendah, dengan daya 450 (empat ratus lima
puluh)VA sampai dengan 14 (empat belas)kVA
(I-1/TR);

golongan tarif untuk keperluan industri sedang
pada tegangan rendah, dengan daya di atas
14 (empat belas)kVA sampai dengan 200 (dua
ratus kVA (I-2/TR);

golongan tarif wuntuk keperluan industri
menengah pada tegangan menengah, dengan
daya di atas 200 (dua ratus)kVA (I-3/TM); dan
golongan tarif untuk keperluan industri besar
pada tegangan tinggi, dengan daya 30.000 (tiga
puluh ribu)kVA ke atas (I-4/TT),

tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan kantor

pemerintah dan penerangan jalan umum, terdiri

atas:

1.

golongan tarif untuk keperluan Kantor
Pemerintah kecil pada tegangan rendah, dengan
daya 450 (empat ratus lima puluh)VA sampai
dengan 5.500 (lima ribu lima ratus)VA (P-1/TR);
golongan tarif untuk keperluan Kantor
Pemerintah sedang pada tegangan rendah,
dengan daya 6.600 (enam ribu enam ratus)VA
sampai dengan 200 (dua ratus)kVA (P-1/TR);
golongan tarif untuk keperluan Kantor
Pemerintah besar pada tegangan menengah,
dengan daya di atas 200 (dua ratus)kVA (P-
2/TM); dan
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4. golongan tarif untuk keperluan penerangan
jalan umum pada tegangan rendah (P-3/TR),
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

f.  Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan traksi pada
tegangan menengah, dengan daya di atas 200 (dua
ratus)kVA (T/TM) diperuntukkan bagi perusahaan
kereta listrik, tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

g. Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan penjualan
curah pada tegangan menengah, dengan daya di
atas 200 (dua ratus)kVA (C/TM) diperuntukkan bagi
Pemegang Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik,
tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
dan

h. Tarif Tenaga Listrik untuk keperluan layanan
khusus pada tegangan rendah, tegangan menengah,
dan tegangan tinggi (L/TR, TM, TT), diperuntukkan
hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan
pelayanan dengan kualitas khusus dan yang karena
berbagai hal tidak termasuk dalam ketentuan
golongan tarif Sosial, Rumah Tangga, Bisnis,
Industri, Kantor Pemerintah dan Penerangan Jalan
Umum, Traksi, dan Curah, sebagaimana tercantum
dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil pada
tegangan rendah daya 900 (sembilan ratus)VA (R-1/TR)
dimaksud pada ayat (1) huruf b angka 1 merupakan
golongan tarif yang diperuntukan bagi Konsumen rumah
tangga pengguna daya 900 VA yang termasuk dalam
rumah tangga miskin dan tidak mampu.

Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil pada

tegangan rendah daya 900 (sembilan ratus)VA-RTM (R-

1/TR) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
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angka 1 merupakan golongan tarif yang diperuntukan
bagi Konsumen rumah tangga pengguna daya 900
(sembilan ratus)VA yang tidak termasuk dalam rumah

tangga miskin dan tidak mampu.

Pasal 4
Penetapan Konsumen yang berhak untuk mendapatkan
Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil pada
tegangan rendah daya 900 (sembilan ratus)VA (R-1/TR)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) ditetapkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai mekanisme pemberian subsidi tarif tenaga listrik

untuk rumah tangga.

Pasal 5
Ketentuan mengenai teknis pelaksanaan Tarif Tenaga Listrik
reguler dan Tarif Tenaga Listrik prabayar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3 ditetapkan oleh Direksi

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero).

Pasal 6
(1) Golongan Tarif Tenaga Listrik bagi:

a. golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil
pada tegangan rendah, dengan daya 900 (sembilan
ratus)VA-RTM (R-1/TR) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b angka 1;

b. golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil
pada tegangan rendah, dengan daya 1.300 (seribu
tiga ratus)VA (R-1/TR) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b angka 1;

c. golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil
pada tegangan rendah, dengan daya 2.200 (dua ribu
dua ratus)VA (R-1/TR) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b angka 1;

d. golongan tarif untuk keperluan rumah tangga
menengah pada tegangan rendah, dengan daya

3.500 (tiga ribu lima ratus)VA s.d 5.500 (lima ribu
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lima ratus)VA (R-2/TR) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b angka 2;

golongan tarif untuk keperluan rumah tangga besar
pada tegangan rendah, dengan daya 6.600 (enam
ribu enam ratus)VA ke atas (R-3/TR) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b angka 3;
golongan tarif untuk keperluan bisnis menengah
pada tegangan rendah, dengan daya 6.600 (enam
ribu enam ratus)VA sampai dengan 200 (dua
ratus)kVA (B-2/TR) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf c angka 2;

golongan tarif untuk keperluan bisnis besar pada
tegangan menengah, dengan daya di atas 200 (dua
ratus)kVA (B-3/TM) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf c angka 3;

golongan tarif untuk keperluan industri menengah
pada tegangan menengah, dengan daya di atas
200 (dua ratus)kVA (I-3/TM) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d angka 3;

golongan tarif untuk keperluan industri besar pada
tegangan tinggi, dengan daya 30.000 (tiga puluh
ribu) kVA ke atas (I-4/TT) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d angka 4;

golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah
sedang pada tegangan rendah, dengan daya 6.600
(enam ribu enam ratus)VA sampai dengan 200 (dua
ratus)kVA (P-1/TR) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf e angka 2;

golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah
besar pada tegangan menengah, dengan daya di atas
200 (dua ratus)kVA (P-2/TM) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e angka 3;
golongan tarif untuk keperluan penerangan jalan
umum pada tegangan rendah, (P-3/TR) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e angka 4;

dan
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(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

-10-

m. golongan tarif untuk keperluan Layanan Khusus,
pada tegangan rendah, tegangan menengah, dan
tegangan tinggi (L/TR, TM, TT) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf h,

dilakukan penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (tariff
adjustment).
Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (tariff adjustment)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan setiap
bulan apabila terjadi perubahan, baik peningkatan
maupun penurunan salah satu dan/atau beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi biaya pokok penyediaan
tenaga listrik, yaitu:

a. nilai tukar mata uang Dollar Amerika terhadap mata
uang Rupiah (kurs);

b. Indonesian Crude Price (ICP); dan/atau

c. inflasi.

Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (tariff adjustment)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai

dengan huruf m  diberlakukan mulai tanggal

1 Januari 2017 sedangkan penyesuaian Tarif Tenaga

Listrik (tariff adjustment) sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a diberlakukan mulai tanggal 1 Juli 2017.

Faktor untuk penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (tariff

adjustment) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

menggunakan data realisasi 1 (satu) bulan pada bulan

kedua sebelum pelaksanaan penyesuaian Tarif Tenaga

Listrik (tariff adjustment).

Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (tariff adjustment)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3),

dan ayat (4) ditetapkan oleh Direksi PT Perusahaan

Listrik Negara (Persero) dengan berpedoman pada

ketentuan dan formula sebagaimana tercantum dalam

Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Direksi PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

melaporkan pelaksanaan penyesuaian Tarif Tenaga

Listrik (tariff adjustment) sebagaimana dimaksud pada
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ayat (1) sampai dengan ayat (5) kepada Menteri setiap

bulan.

Pasal 7
Direktur Jenderal melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri ini, termasuk
pembinaan dan pengawasan terhadap peningkatan:
a. efisiensi pengusahaan;
b. mutu, keandalan, dan keamanan penyediaan tenaga
listrik; dan

c. pelayanan kepada Konsumen.

Pasal 8

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 31 Tahun
2014 tentang Tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1770)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Nomor 09 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 31 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga Listrik
yang Disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Perusahaan Listrik Negara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 350), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 9
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari

2017.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 13 Oktober 2016

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

LUHUT BINSAR PANDJAITAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 20 Oktober 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN 1
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TRHUN 2016
TENTANG
TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)
TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN PELAYANAN SOSIAL

REGULER
N2, 1"-:"&'[; E,‘J"‘E,’f HIAYA BEHAN BIAYA PEMAKAIAN (Ro/kWhi P;:}E:.:ﬁ
[ R kWA Bulan] DAN HEIAYA kVACh (Rp/kVAch]
i TR 220 VA - Abonemen per bulan (Rpj {48 -
2 51/TH 450 VA 100D Blaki : 0 =d 30 kWh =123 A25
Blakll : dimtas 30 KWh
wd 60 kWh 265
Blak lll : di srs 60 kWh = A6l
A B2/TR SO0 VA 15000 Blakl : 0 ad 30kWh 200 455
Blok il : diaies 30 kWh
nd 60 kWh - 295
Blok Il : di atas 60 k'Wh A6l
4 5-2/TR 1000 VA | TiH TOE
b 52/TR 2,300 VA | TEl Tl
=} 5-.‘,.'TI-L 3,500 VA "l Gl ]
nd
200 kYA
T 53T i nimn | Blok WHPF = KxPx735
2000 VA Blok LWEP = Px T35
kVhrh = |
Catnian

Y| Ditermphon Rekening Minimom jRi) :
FMEE = 40 Jam Myala) & Days tersambung {(kK¥YA) ® Biayu Pemakainn.
*|  Diterapkan Hekening Minimum [RM)
RM2 = 40 (Jam Myals) x Days tersambung (kVA] x Biayn Pemakaian Blok LWHP.
Jam nyala : kWh per bulan dibag dengan kYA tersaminmg
**] Hisya kelebihan pemaknian daya reaknf (kKArh) dikenakon dolom hal faldor doyn rats-mta setinp bulan
lurang dan {85 |delapon puluh lima per seranos)
K : Faltor perbandingan antara borga WEBP dan LWHP sesuai dengon kamkteristik beban sistem
kelistrikan setempat (1.4 = K £ 3), ditetapkan oleh Direlosi PT Perusahasan Listnk Negam (Persemn).
P : Faldor pengali uniuk pembedn antara 5-3 bersifat sosial murmi dengan 5-3 bernifat sosml nmersiol
Untuk pelanggnn -3 yang bemifnt sosml murmi P = 1.
Untulke pelanggun 81 yang bersidni sosinl komermal P o= 1,3
Hotegor 5-3 berselst sosial muomi don S5-3 bersifat sosial komersial ditetaplan okeh Direlesi PT Perosahaan Listrilk
Negarn [Persero) dengnn mempertimbangkan lkeemampuan bayer don sifat usahanya
WwWRP : Wakiu Bebon Puncak
LWEP  : Luar Wakitu Beban Puncak

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

LUHUT BINSAR PANDJAITAN

www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NUMOUR 28 TARUN 2014

TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA |PERSEROD)

A. TARIF TENAGA LISTRIE UNTUK EKEPERLUAN RUMAH TANGGA
BERLAKU MULAI 1 JANUARI 2017 S.D. 28 FEBRUARI 2017

REGULER
: IRARAY
N I'..UL..-_ BATAS DAYA - ; H.ﬁﬂ
s FEAEA IR BIAYA PEMAKAIAN (Rp/kWh) IR,
(Rp/kVA/ bulan) ' B
R-1,/TR a.d.450 VA 11400 Blakl :0sd 30KWh 160 415
Blok I - di atas 30 KWh
a0, b0 KEWh 36l
Blok 0 : di atas 60 KWh - 495
2. R-1,/TRE 0 VA 200 00 Blok :0sd 20EWh ;375 RS
Blok I - di atas 20 KWh
a2l B0 EWh 245
Blok [ : di aras 60 KWh - 495
U0 VA-RTM 26 000 BlokI :0sd 20kWh ;360 TY1
Blok Il :di atas 20 KWh
a0, b0 KWh SHd
Bilok HI ;i atas 60 K'Wh - 692
3. R-1/TR 1.3041 W& - 1.352 1.353
4 R-1/TR D2 VA - 1.352 1.353
5. R-2/TH 3.500 =4 *| 1.352 1.352
5500 VA
b R-3/TE b6 YA y 1,352 1.353
Keatas
Catatan:

*) Diterapkan Eeliening Minimum [RM):
RMI = 40 [Jam Nyals) ¥ Dava Tersambiing (KVA) x Biava Pemokaian.

www.peraturan.go.id
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B. TARIF TENAGA LISTRIK UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA
BERLAKU MULAI 1 MARET 2017 8.D. 30 APRIL 2017

REGULER
w0 | “Y |l BATAS DAYA FRARATAR

TARIF BIAYA BEBAN i | (Bp/HWh)
(Rp/KVA/ builas) BIAYA PEMAKATAN [Rp/kKWh]

i R-1/TR g 450 VA 11000 Bloi | 0 sd 30 KEWh 164 415
Blok 1 di atas 30 KWhH

g.d. B0 kWh Jald
Blok [ - di atas 60 KWh ;- 495

2 R-1/TR 000 VA 20000 Blik 1 0 s.d. 20 EWh 275 LR
Blok 1 :di atas 20 KWhH
5., bl KWh 445
Blok I : di atas B0 KWh - 493

WU VA-RTM 34 L0 Bilik 1 0 =d 20 kWh 270 1034
Hlok I i atas 20 W

g.d. 60 KW Tal
Blok M - di atas B0 kKWh - 1.014

3 R-1/TK 1.300 WA * 1.352 1.352
4 R-1/TR 2 VA " 1.3532 1.352
5 R-2/TR 3, 500 & 4. " 1 3532 1.352
3500 VA
b R-3/TH boBl0 VA o 1.352 1,352
Keatas
Catatan

* Diteraphkan Rekening Minimum [EM}):
RM1 = 40 (Jam Kyabs) ¥ Dayva Tersambuing (kYA) X Bisya Pema ki
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C. TARIF TENAGA LISTRIK UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA
BERLAKU MULAI 1 MEI 2017

) REGULER )
MO ':'-:'LUR:-F BATAS DAYA BIAYA BEBAN r;:ﬁ'ni:ff
CH: . Frirey p/ 1
(Rp/kVA/bulan) BIAYA PEMAKAIAN (Rp/KWh|
1 R-1/TR 2.4 450 VA 1 1.0 Blok I U =d 30 EWh 14 415
Blok [l - di ataz 30 KWh
&0, BL KW L 36l
Blok I : di atas 60 EWh 395
2 R-1/TR S YA 2,000 Blok I U =d 20 EWh 75 Bl5
Blok II - di atas 20 K'Wh
a0, BO KW s a45
Blok I : di afas B0 KWh : 395
B WA-RTM ) 1.3532 1,352
3. R-1/TR 1.300 VA | 1.353 1.3532
4. R-1/TR 2200 WA | 1.333 1.353
5. R-3/TR 3,500 5.d 1 1,453 1.353
5,500 VA
B. R-3/TRH B VA o | 1.3532 1.352
Eening
Laratan:

) Diterapkan Rekening Minimmum (R
RMI =40 [(Jam Nyabs) x Dayva Tersambung (KVA] x Biaya Pemaksin

Pit. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

LUHUT BINSAR PANDJAITAN
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 23 TAHUN 2018

TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA [PERSERO)

TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN BISNIS

soiciicnasia FRA BAYAR
e .
N TARIF BATAS DAYA HIAYA BEBAN HIAYA PEMAKAIAN [Rp/kWh] DaN {Rp/ kWh)
{Rp/kVA S bulnn| BIAYA k¥ Arh [RpfkVArh|
1 B.1/TH 450 VA 3.500 Eilole I {0 s.d. 30 kWh 254 535
Eilnke 1 i atms 30 le'Wh 420
i B-1/TH SUU WA i 500 Eilale I 0 sd 108 kWh 44U 630
Bilok 11 di atas 108 kWh : 465
1 B-1/TH 1.300 VA 1 k] ity
4 B-1/TR 2000 VA sd | 1.1axd (I
5500 VA
5 B-2/TH 600 Vi s.d " 1,451 {353
0 IVA
& B-3/TH i nins b | Hlok WBPF =Kx 1.020
el VA Blok LWEP . = 1.0
kVarh = 1. 11T
Latatan :
Diterapimn Belening Minimum (RM)
RA1 = 40 |fam Nynla) x Daye tersambung [kVA] x Biays Permsbodon.
1 Duterapkan Belenmg Mmimum (R
RBLD = 40 |Jam Nyala) x Daya tersombung (kVA| x Biays Pemohaion LWEP.
Jum myala | EWh per bulan dibagl dengan EVA tersambung
% Bamya kelebihan pemabnisn daya reaictf (KVArh) dikenobkon delom hol faktor daya mta-mme setiap bulan
lniramg dan 0,85 [delapan puluh lims per semafs|
E Falctor perbandingun antam harge WBE dan LWHP sesual dengan kambieristik beban sistem kelistnlam
sesempat |14 = K 4 2|, difetapkan oleh Direksi PT Perusnhasn Listrik Negam (Persem,
WEF @ Waktu Beban Puncak
LWBP Luar Waki Beban Puncak.

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

LUHUT BINSAR PANDJAITAN
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LAMPIRAN IV
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR z8
TENTAMNG

-— Er = = -

TAHUN 201¢

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI

GoL REGULER PRA
4 TAQIF HATAS [IYA BIAYA BETAN BIAYA PEMAKAIAN [Bp//kWhj DAN BIAYA BATAR
{Bp VA bulan) iVArh (Rp/KVArh) (Ep/ kWhi
I L1)TR 50 WA 20, LU Bink | 0 wd. 30 kWh 160 485
Héok [ di ptas 30 kWh : 195
3 I-1/TR L0 VA 31500 Biluide | 0 ad 72 kWh 215 &0
Biok LI i mtas T2 kWh 405
3. 1)TR 1,300 VA i G0 G930
4 L lll"|']~'! 2200 VA i bl ) Sl
5. 1T 1500 VA | L.114 1.0
s, 14 kWA
fi EX/TR | diatan 14 kVA | Higk WEP =K x972
g.d. 200 kYA Blok LWEREP =072
kWArh = 1 (ET )
i 5T dt mtns ) ok WEBP =-KEx]1.115
000 kWA Blok LWHP = 1 115
karh il L0 Rl
i [-4]TT 0,000 VA i | Blok WEP don LWHP = 1,191
KE aias k¥rh = |.18] **=4

E

WHP
LWHP

Cotatmn
' Diteraplean Releming Miniomum [RM):

FM 1 = 40 | Jam Nyala) x Daya Tersambuing (k¥ A| x Bioya Pemnlmion
Diterapkan Relening Minimuam (R}
EM2 =40 |Jam Myaln) x Dava Tersambung (WA} x Binya Pemnkainn LWEP
Diteraplian Rekening Minimum (R}
KM = 40 Lfam Nyala) x Dayva Tersambung (kYA x Biaya Pemalamn WBP dan LWBE.
Jam pyala : kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung

Blimyn kelebihan pemakoian dava reaked (kVArh) dikenakan dalom hal faktor dave ratn-mta setiap bolan

kurang dar 0,85 fdelapan pulub bma per seratus)

: Faltor perbondingan mntara horgs WHP dan LWEP sesuni dengan karakieristk beban sistem kelistrilon
setempat (14 2 K £, ditetapian ofeh Direlesi PT Perusahsan Lintrik Begam (Persem)
¢ Woldu Beban Puncak

Luar Wakmo Beban Puncak

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2016

TENTANG
TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSEROQ)
TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN KANTOR PEMERINTAH
DAN PENERANGAN JALAN UMUM
it HEGULER FRA
Lalk j ;
NO. | iR HATAS DAYA BIAYA BEHAN HEAYA PEMAKAIAN (R /kWh HAYAR
{Rp, VA [tuslan) DAN BIAYA kKVAch (Rp/kVArh) iRp/kWh)
1 Pl /TR 450 Vi hih. 000 75 LES
2 Py jTR G900 YA 4. 60H) THE] TEO
d 1 TR 1300 VA4 "l 1049 .04
4 1 jTR 2200 VA sd i 1 07T 10T
5 GO0 YA
& P TR G600 VA 5.d | 1553 1.353
I A
fi P-2TM di nins | Blok WHPF =-K=x1.115
300 VA Bl LWHP = 1.115
kVirh el L | e |
T -3 /Th - y 1350 i A5d
LUntaisn |
| Diterapknn Rekening SMinimuom (R
R8I = 40 {Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Peminkaian
*|  Ditemplon Rekening Minimum (B M)
B2 = 40 {Jam Nyala} x Dava tersambung (k%¥A] x Bisyn Pemokmian LWHP
Jam nynls : k'Wh per bulan dibagi dengun kVA termambiang.
Hiayn kelebihan pemakoian deyn reaktif [(VArh) dikenokan dolam hal fakior daya rate-rain setmp bulan
lurnng dan 085 (delapan puloh ma per semtun)
K Faktor perbandingon antory harga WBP dan LWBP sesurl dengan karnkoeristik beban sistem kelistrilan
setempat (1.4 £ K £ 3, dietapkan okeh Direksi FT Perusahaan Lisink Negam [Persenoj,
WEP : Walta Beban Puncak
LWEBP : Lonr Woktu Beban Puncok

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN VI
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR z8 TAHUM 2016

TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

TARIF TENAGA LISTRIK

UNTUK KEPERLUAN TRAKSI
GOL. _ BIAYA BEHAN BIAYA PEMAKAIAN (Ro,/icWh)
el VYT PR s (e KA sl DIAN HIAYA kVAch (Rp/ KV ATh]
! TIT™ i mtan 30.950 %) Blok WEBP = K x 483
200 kVA Blok LWBP = 443
WWArh = 808 )

Cniatan :
i Perhitungan bimys beban didssarkan pada hasil pengukouren dave maksimum bulnmin wonek:
i doye maksimum bulanan > 0,5 don daye tersnmbung. bisya bebon dikenalon sebesar dayn maloumom
terulnr;
b. doye maksomum bulanan < 0.5 don daya tersambung, boyva beban dikenokan 50 dayn tersambumg
terular
*1 Bimya lelebihon pemaknion daya reakrif (kVArh| décennlmn dolem hel faloor doyn mis-mia setinp bolon
komrig dars 0,85 jdelspan paloh ma per semius).
K : Fakitor perbandingan antera harga WHP don LWHP sesusl dengan karakteristik beban sistem kelistrilean
setempai 1,4 & K £ 1|, diietapian aleh Direlsi PT Peruashnan Listrik Megara {Persero)
WHP : Wakiu Beban Puncalk
LWHF : Loar Wakm Beban Puncalc

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd,
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LAMPIRAN VII

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2016

TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN PENJUALAN CURAH

GoL. : BIAYA BEBAN HIAYA PEMAKAIAN [Rp /kWh|
L RARTAS DTS [Rp. / kVA fbulan) [IAN HLAYA ®VArh (Rp /Y Arh)
L. CfTM | di stas 200 kVA 9 Blok WEP dan LWBP = () x 707
KV Arh - (xT07*)

Catatmn :

| Diterapon Relening Mimmuom (Rbj:
EM = 40 jJam Kyaln) x Daya tereambung (KA x Bisya Pemalomon Sole WHP dan LWRP

**| Biaya leletwhan pemakaian dova reakid {kVArk] dikenaion dalom hal fakior daya rats-rota setinp bolan lnoring
duri 0,85 {delapan pulih fma per seratus|.

Tonf ini untuk keperiuan penjuslon secara curah kepodn Pemegong [on Usaha Penvedinon Tenogn Listrik

] : Fuoltor pengali unmk pembedn anwra Konsumen lomersinl dan Konsumen nonm loomersial

(0.8 = Q) 5 29, ditetaploan oleh Direlesi #T Perumahaan Listrik Megura [Persero).

konsumen lomersinl, antars bin apartemen, pusst perbelonjpan, kawasan bisnds, don kawaean peremahan

konsumen non komersial, antam lain pasar trodisional, momoh susun sews, dion rumah susun ssdechznn.

kategon konsumen komersial dan non komersial ditetaplon oleh Direlos FT Perusahnan Linrik Negarn (Persem)

dengan mempertimbangkon kemamgpaan bayur dan sifat pemakoian fusahnmya.

WEP : Waktu Beban Puncok.

LWBF  : Luar Waktu Beban Puncak

Pit. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUELIK INDONESIA
NOMOR 28 TRHUN 2D1@
TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

TARIF TENAGA LISTRIK UNTUK KEPERLUAN LAYANAN KHUSUS

Nl 5

BIAYS BERAN HIAYA PEMAKALAN
Mk GOL TARIF BATAS DAYA
[Rp/ kWA bulanj [RplcWhj
l. L/TR, TM, TT G50 )
Catatan:

Tani uniuk dasar perhitungan harge sins fenoga istnk yang oleh knrena semmatu hal tidak dapat dilenskan
menurit tarif bal sebagnimena tercantum dalam Lampiran |, Lampiren Il Lampiran 1, Lampiran [V, Lamnpian
V, Lampiran V|, dan Lampiran Y1 Permiuran Menteri ind, yaitu;
a. ekapor impor, dengan pemegung irin usihs penyedinom tennga listrik innya dan pemegang oin operasi;
b. bersifat sementarn madoimom 3 jtige) bolen, khusos untk kegintan konstroks: atau leegeatan musimean stag
ufl coba produlisi malksomom 24 |dua pubuh empat) bulan dan dopat diperpamjan
o umtuk stnsion peogision listnk omom;
d.  umhuk knwasan bisnis dan knwasan imdustrs yang memerlokan tingknt keandalan khusos, atae hanya sebagai
cudangan pasclan;
e, umtuk keperfunn bisnes dan mdusin yang mempunyal wilaynh kena tersebar dan mengnginian pembayaron
IETPLAET; aia
{ ndamys hisnis para pihak yang saling menguniungien dengan koalias lsyanon tertentu, khusus ik
ke=periuan biznis don indostr dengan doys di atos 200 kYA
Pelnksanann penerapan mrif untule keperinan Lyyanon Khoses ditetaplon ebib lonjut aleh Direloi PT Penosahaom
Listrik Negara {Persero|
Ertemngan:
% D¢ dolom mengimplementasikisn angla tonf i dikablmn terhadap falcor pengali “N° dengan nilnl makesomm

Plt. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

LUHUT BINSAR PANDJAITAN
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LAMPIRAN IX

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TRHUN 2D16

TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

PEDOMAN PENYESUAIAN TARIF TENAGA LISTRIK (TARIFF ADJUSTMENT)

Formula Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik [Tarff Adjustment)

%TA % (Kiurs % A Kurs) + % (Kicp x A ICP) + % (Kinfasi X A Inflasi)

TA = Tariff Adjustment
Tariff Adjustment dihitung berdasarkan perubahan Biaya Pokok
Penyediaan tenaga listrik (BPP) sesuai APBN 2013 terhadap
nilai tukar mata wang Dollar Amerika terhadap mata uang
Rupiah (kurs), Indonesian Crude Price (ICP), dan /atau inflasi.

Kiwrs = Koefisien perubahan kurs.

A Kurs

Selisih antara kurs vang baru dengan acuan sesuai
APBN 2013.
Kice = Koefisien perubahan ICP.

AICP = BSelisih antara ICP yang baru dengan acuan sesuai APBN 2013.
Kinusi = Koefisien perubahan inflasi.
Alnflasi= Selisth antara inflasi yang baru dengan acuan sesuai

APBN 2013.

Penetapan Koefisien K

Koefisien K ditetapkan Direksi PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
setelah terbitnya Undang-Undang tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara pada tahun yang bersangkutan.

Penerapan Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (Tariff Adjustment)

Pelaksanaan penerapan Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik, adalah sebagai
berikut:

www.peraturan.go.id



g.d. 60 kWh FL-}
Blok T di atas &0 KWh : 1.014
a E-1/TE 1300 VA % 1.353 1.352
4. E-1/TRE 3200 VA o 1,352 1.352
5. R-2/TR 35040 g.d. * 1,352 1.352
3500 VA
b R-3/TR 6600 VA “ 1.352 1.352
Keatns
Catatan:
| Diterapkan Rekening Mu
EMI = 40 pJam Nyala) ¥ |
=13 =
LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR z3 TRHUN 2014
TENTANG
TARIF TENAGA LISTRIK YANG  DISEDIAKAN
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)
TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN PELAYANAN SOSIAL

GOl BATAS ERGNIER PR
NO. | o rp BIAYA HIAYA BEBAN BLAYA PEMAKAIAN (R /kWh) i#s
[Rp kWA fbulan) DAN BIAYA kVArh [Rp/KVACh)
1. S0 /TR T VA Abonemen per bulon {Rph 14 B
2 S-2/TR 450 VA 1 DD Blakl : 0 sd 30 kWh 123
Blok il : di stes 30 kEWh
s, 60 kWh 265
Bilak: 101 i mtas &0 kWh 360
3 5-2/TR 00 VA 15000 Bloki : @ sd. 20kWh 2040
Blakll : & stas 20 kWh
sd 63 kiWh 295
Biok I : di stes 60 kWh 260
4. 5 2/TR 1300 VA i TH
5 B-2/TR 2. HDVA | THD
B 5 2/TR 1500 VA N | Lol
wd.
200 kWA .
7. 8-3/TM i ntms s | BHiok WBP =KxPx 715
200 kWA Blok L\WEBP = P x T35
k¥Arh =935 =4
Catatan

Diteraplon Rekening Minimam {RM)

RM I = 40 (Jam Myalay x Daya tersambung (KVA) x Binyn Pemakoian

Drteraploan Relkening Minimom (EM)

RM2 = 40 Llam Nyala} x Days tersambung (KVA) x Bisya Permakaion Blok LWEP

Jam nyvals

kWh per bulan dibagi dengan kYA tersambang,

Biayn kelebibon pemnbaian daya reaktil {(KVArh) dikeoalon dalem hal foldor dova rots-rats set
lrurang dari 0,85 {delapan pubuh lima per serstus).

E : Faldor perbandingan antarn horga WBP dan LWBF . sesum deogan lmmbdenstk  beba

lzlintrilon setempot {14 < K 2 1), ditetapimn oleh Direlsi PT Perusahson Listrik Negarn [Perse

F 1 Faltor pengoli untuk pembeds sntsmm $5-3 bersifat sosial momi dengonn S-3 bersafnt sosénd koo
Untulk pelanggan 5.1 yang bersofat sosial muomi P -1,

Untuk pelanggun 8.3 yang bersgfnt sonsal komersinl P o= 1.3
Kategori 5-3 bersifat sonial mumi don 5-3 bersifat sosial komersial ditetopkan okeh Dinelesi PT Perusaha
Negarn (Persemoj dengnn mempertim bangioan kemamponn bayar den sifat usahanya.

WRE
LWEP

Walits Beban Punmk
Lunr Walctn Beban Puncak

Pit. MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MIN
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